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Sebagaimana diamanatkan Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang
Keuangan Negara bahwa Menteri/Pimpinan Lembaga sebagai Pengguna
Anggaran/Barang mempunyai tugas antara lain menyusun dan
menyampaikan laporan keuangan Kementerian Negara/Lembaga yang
dipimpinnya.

Satker Balai Karantina Hewan, Ikan dan Tumbuhan Nangroe Aceh
Darussalam adalah salah satu entitas akuntansi di bawah Badan Akuntansi
dan Pelaporan Keuangan yang berkewajiban menyelenggarakan akuntansi
dan laporan pertanggungjawaban atas pelaksanaan Anggaran Pendapatan
dan Belanja Negara. Salah satu pelaksanaannya adalah dengan menyusun
laporan keuangan berupa Laporan Realisasi Anggaran, Neraca, Laporan
Operasional, Laporan Perubahan Ekuitas dan Catatan atas Laporan
Keuangan.

Penyusunan Laporan Keuangan Balai Karantina Hewan, lkan dan Tumbuhan
Nangroe Aceh Darussalam mengacu pada Peraturan Pemerintah Nomor 71
Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintahan dan kaidah-kaidah
pengelolaan keuangan yang sehat dalam Pemerintahan. Laporan Keuangan
ini telah disusun dan disajikan dengan basis akrual sehingga akan mampu
menyajikan informasi keuangan yang transparan, akurat dan akuntabel.

Laporan Keuangan ini diharapkan dapat memberikan informasi yang
berguna kepada para pengguna laporan khususnya sebagai sarana untuk
meningkatkan  akuntabilitas/pertanggungjawaban dan  transparansi
pengelolaan keuangan negara pada Keuangan Balai Karantina Hewan, Ikan
dan Tumbuhan Nangroe Aceh. Di samping itu, laporan keuangan ini juga
dimaksudkan untuk memberikan informasi kepada manajemen dalam
pengambilan keputusan dalam wusaha untuk mewujudkan tata kelola
pemerintahan yang baik (good governance).
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PERNYATAAN TANGGUNG JAWAB

Laporan Keuangan Keuangan Balai Karantina Hewan, Ikan dan Tumbuhan
Nangroe Aceh yang terdiri dari: (a) Laporan Realisasi Anggaran, (b) Neraca, (c)
Laporan Operasional, (d) Laporan Perubahan Ekuitas, dan (e) Catatan atas
Laporan Keuangan Triwulan III Tahun Anggaran 2024 sebagaimana

terlampir adalah merupakan tanggung jawab kami.

Laporan Keuangan tersebut telah disusun berdasarkan sistem pengendalian
intern yang memadai, dan isinya telah menyajikan informasi pelaksanaan
anggaran dan posisi keuangan secara layak sesuai dengan Standar

Akuntansi Pemerintahan.

Muhammad Burlian
NIP. 196707201989031003



Laporan Keuangan Tri Wulan III Balai Karantina Hewan, Ikan dan Tumbuhan
Nangroe Aceh Tahun 2024 ini telah disusun dan disajikan sesuai dengan
Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi
Pemerintahan (SAP) dan berdasarkan kaidah-kaidah pengelolaan keuangan
yang sehat di lingkungan pemerintahan. Laporan Keuangan ini meliputi:

I. Laporan Realisasi Anggaran

Laporan Realisasi Anggaran menggambarkan perbandingan antara anggaran
dengan realisasinya, yang mencakup unsur-unsur Pendapatan-LRA dan
Belanja selama periode 1 Januari sampai dengan 30 September 2024.

Realisasi Pendapatan Negara pada TA 2024 adalah berupa Pendapatan
Negara Bukan Pajak sebesar Rp.224.570.217 atau mencapai 9,45% dari
estimasi Pendapatan-LRA sebesar Rp.2.375.550.000

Realisasi Belanja Negara pada Triwulan III TA 2024 adalah sebesar
Rp.7.464.758.975 atau mencapai 63% dari alokasi anggaran sebesar
Rp.11.935.996.000.

II. Neraca

Neraca menggambarkan posisi keuangan entitas mengenai aset, kewajiban,
dan ekuitas pada 30 September 2024.

Nilai Aset per 30 September 2024 dicatat dan disajikan sebesar
Rp.546.870.205 yang terdiri dari: Aset Lancar sebesar Rp.326.135.205; Aset
Tetap (neto) sebesar Rp.220.735.000; Kewajiban Jangka Pendek sebesar
Rp.661.842.742; Piutang Jangka Panjang (neto) sebesar Rp.0; dan Aset
Lainnya (neto) sebesar Rp.O.

Nilai Kewajiban dan Ekuitas masing-masing sebesar Rp.661.842.742 dan
Rp.-114.972.537.

Jumlah kewajiban dan Ekuitas sebesar Rp.546.870.205

III. Laporan Operasional

Laporan Operasional menyajikan berbagai unsur pendapatan-LO, beban,
surplus/defisit dari operasi, surplus/defisit dari kegiatan non operasional,
surplus/defisit sebelum pos luar biasa, pos luar biasa, dan surplus/defisit-
LO, yang diperlukan untuk penyajian yang wajar. Pendapatan-LO berupa
Pendapatan Negara Bukan Pajak untuk periode sampai dengan 30 September



2024 adalah sebesar Rp. 224.570.217, sedangkan jumlah beban adalah
sebesar Rp.7.579.731.512 sehingga terdapat Defisit Kegiatan Operasional
senilai Rp.-7.355.161.295. Kegiatan Non Operasional dan Pos-Pos Luar Biasa
masing-masing Surplus Defisit Senilai Rp.0 dan Rp.-7.355.161.295 sehingga
terdapat Beban Kegiatan Non Operasional senilai Rp.0 entitas mengalami
Defisit-LO sebesar Rp.-7.355.161.295.

IV. Laporan Perubahan Ekuitas

Laporan Perubahan Ekuitas menyajikan informasi kenaikan atau penurunan
ekuitas tahun pelaporan dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Ekuitas
pada tanggal 01 Januari 2024 adalah sebesar Rp.0 ditambah Defisit-LO
sebesar Rp.-7.355.161.295 kemudian ditambah/dikurangi dengan koreksi-
koreksi senilai Rp.0 dan ditambah Transaksi Antar Entitas sebesar
Rp.7.240.188.758 serta Kenaikan/ Penurunan Ekuitas sebesar Rp.-
114.972.537 sehingga Ekuitas entitas pada tanggal 30 September 2024
adalah senilai Rp. -114.972.537.

V. Catatan atas Laporan Keuangan

Catatan atas Laporan Keuangan (CalLK) menyajikan informasi tentang
penjelasan atau daftar terinci atau analisis atas nilai suatu pos yang
disajikan dalam Laporan Realisasi Anggaran, Neraca, Laporan Operasional,
dan Laporan Perubahan Ekuitas. Termasuk pula dalam CalLK adalah
penyajian informasi yang diharuskan dan dianjurkan oleh Standar
Akuntansi Pemerintahan serta pengungkapan-pengungkapan lainnya yang
diperlukan untuk penyajian yang wajar atas laporan keuangan.

Dalam penyajian Laporan Realisasi Anggaran untuk periode yang berakhir
sampai dengan tanggal 30 September 2024 disusun dan disajikan
berdasarkan basis kas. Sedangkan Neraca, Laporan Operasional, dan
Laporan Perubahan Ekuitas untuk Tahun 2024 disusun dan disajikan
dengan menggunakan basis akrual.



BALAI KARANTINA HEWAN, IKAN DAN TUMBUHAN NANGROE ACEH DARUSSALAM
LAPORAN REALISASI ANGGARAN
UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 30 SEPTEMBER 2024 dan 30 SEPTEMBER 2023

Uraian Catatan 30 September 2024 30 September 2023
Anggaran Realisasi %. Realisasi

PENDAPATAN
Penerimaan Negara Bukan B.1. 2.375.550.000 224.570.217| 9 0
Pajak
Jumlah Pendapatan 2.375.550.000 224.570.217| 9 0
BELANJA B.2.
Belanja Pegawai B.3. 5.335.684.000 3.933.947.319| 74 0
Belanja Barang B.4. 6.114.537.000 3.291.632.656| 54 0
Belanja Modal B.5. 485.775.000 239.179.000| 49 0
Jumlah Belanja 11.935.996.000 7.464.758.975| 63 0

BALAI KARANTINA HEWAN, IKAN DAN TUMBUHAN NANGROE ACEH DARUSSALAM
NERACA
PER 30 SEPTEMBER 2024 dan 31 DESEMBER 2023

Uraian Catatan | 30 September 2024 31 Desember 2023
ASET
Aset Lancar
Kas di Bendahara Pengeluaran C.1.1. 240.000.000 0
Persediaan C.1.2 86.136.205] 0
Jumlah Aset Lancar 326.135.205 0
Aset Tetap




Uraian Catatan | 30 September 2024 31 Desember 2023
Tanah C.2.1. 0 0
Peralatan dan Mesin C.2.2. 205.445.000 0
Gedung dan Bangunan C.2.3. 0 0
Jalan, Irigasi dan Jaringan C.2.4. 33.734.000 0
Konstruksi Dalam Pengerjaan C.2.5 0 0
Akumulasi Penyusutan Aset Tetap C.2.6. (18.444.000) 0
Jumlah Aset Tetap 220.735.000 (o)
Aset Lainnya
Aset Tak Berwujud C.4.1. 0 0
Aset Lain-lain C.4.2. 0 0
IAkumulasi Penyusutan/Amortisasi Aset C.4.3. 0 0
Lainnya
Jumlah Aset Lainnya 0 0
Jumlah Aset 546.870.205| 0
Kewajiban Jangka Pendek
Utang Kepada Pihak Ketiga C.5.1 421.842.742 0
Uang Muka dari KPPN C.5.2 240.000.000 0
Jumlah Kewajiban Jangka Pendek C.5.3 661.842.742 0
Jumlah Kewajiban 661.842.742 0
Ekuitas
Ekuitas C.6. (114.972.537) 0
Jumlah Ekuitas (114.972.537) 0
Jumlah Kewajiban dan Ekuitas 546.870.205| 0




BALAI KARANTINA HEWAN, IKAN DAN TUMBUHAN NANGROE ACEH DARUSSALAM

LAPORAN OPERASIONAL

UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 30 SEPTEMBER 2024 dan 30 SEPTEMBER 2023

Uraian Catatan | 30 September 2024 | 30 September 2023
KEGIATAN OPERASIONAL
PENDAPATAN
Pendapatan Negara Bukan Pajak Lainnya D.1 224.570.217 0
JUMLAH PENDAPATAN 224.570.217 0
BEBAN
Beban Pegawai D.2. 4.261.872.061 0
Beban Persediaan D.3. 203.460.895 0
Beban Barang dan Jasa D.4. 2.211.163.744 0
Beban Pemeliharaan D.5. 487.780.007 0
Beban Perjalanan Dinas D.6. 397.010.805 0
Beban Penyusutan dan Amortisasi D.7. 18.444.000 0
Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih D.8. 0 0
JUMLAH BEBAN 7.579.731.512 0
SURPLUS/DEFISIT DARI KEGIATAN OPERASIONAL -7.355.161.295 0
KEGIATAN NON OPERASIONAL
Surplus/Defist Pelepasan Aset Non Lancar D.9. 0 0
Beban Pelepasan Aset Non Lancar D.9. 0 0
Pendapatan dari Kegiatan Non Operasional Lainnya D.9. 0 0
Surplus/Defisit dari Kegiatan Non Operasional Lainnya| D.9 0 0
Beban dari Kegiatan Non Operasional Lainnya D.9. 0 0
JUMLAH SURPLUS/DEFISIT DARI KEGIATAN NON 0 0
OPERASIONAL
SURPLUS/DEFISIT SEBELUM POS LUAR BIASA -7.355.161.295 0

SURPLUS/DEFISIT - LO

-7.355.161.295




BALAI KARANTINA HEWAN, IKAN DAN TUMBUHAN NANGROE ACEH DARUSSALAM
LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS
UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 30 SEPTEMBER 2024 dan 30 SEPTEMBER 2023

Uraian Catatan | 30 September 2024 30 September 2023
EKUITAS AWAL E.1. 0 0
SURPLUS/DEFISIT-LO E.2. -7.355.161.295,00 0
KOREKSI YANG MENAMBAH/MENGURANGI E.3. 0 0

EKUITAS YANG ANTARA LAIN BERASAL
DARI DAMPAK KUMULATIF PERUBAHAN
KEBIJAKAN AKUNTANSI/KESALAHAN

MENDASAR

Koreksi Nilai Persediaan E.3.1 0 0
Koreksi Atas Reklasifikasi E.3.1. 0 0
Selisih Revaluasi Aset Tetap E.3.2. 0 0
Koreksi Nilai Aset Tetap/ Non Revaluasi E.3.3. 0 0
TRANSAKSI ANTAR ENTITAS E.4. 7.240.188.758 0
KENAIKAN/PENURUNAN EKUITAS E.5. (114.972.537) 0
EKUITAS AKHIR E.6. -114.972.537 0

A. PENJELASAN UMUM

Profil dan A.1. Profil dan Kebijakan Teknis Balai Karantina
Kebijakan Teknis Hewan, Ikan dan Tumbuhan Nangroe Aceh Darussalam

Balai Karantina Hewan, Ikan dan Tumbuhuan Nangroe
Aceh Darussalam didirikan sebagai salah satu upaya
pemerintah untuk mencapai visi “Menjadi karantina yang
kuat dan berkelanjutan dalam mewujudkan pelindungan
kelestarian sumber daya alam hayati untuk kemakmuran
kehidupan masyarakat” (agar disesuaikan sesuai dengan
kebijakan teknis yang ada di instansi masing-masing).



Pendekatan
Penyusunan
Laporan Keuangan

Basis Akuntansi

A.2. Pendekatan Penyusunan Laporan Keuangan

Laporan Keuangan Tahun 2024 ini merupakan laporan
yang mencakup seluruh aspek keuangan yang dikelola
oleh Balai Karantina Hewan, lkan dan Tumbuhan Nangroe
Aceh Darussalam. Laporan Keuangan ini dihasilkan
melalui Sistem Akuntansi Instansi (SAI) yaitu serangkaian
prosedur manual maupun yang terkomputerisasi mulai
dari pengumpulan data, pencatatan dan pengikhtisaran
sampai dengan pelaporan posisi keuangan dan operasi
keuangan pada Kementerian Negara/Lembaga.

SAI terdiri dari Sistem Akuntansi Instansi Berbasis Akrual
(SAIBA) dan Sistem Informasi Manajemen dan Akuntansi
Barang Milik Negara (SIMAK-BMN). SAI dirancang untuk
menghasilkan Laporan Keuangan Satuan Kerja yang
terdiri dari Laporan Realisasi Anggaran, Laporan
Operasional, Laporan Perubahan Ekuitas, dan Neraca.
Sedangkan SIMAK-BMN adalah sistem yang menghasilkan
informasi aset tetap, persediaan, dan aset lainnya untuk
penyusunan neraca dan laporan barang milik negara serta
laporan manajerial lainnya.

A.3 Basis Akuntansi

Balai Karantina Hewan, lkan dan Tumbuhan Nangroe
Aceh Darussalam menerapkan basis akrual dalam
penyusunan dan penyajian Neraca, Laporan Operasional
dan Laporan Perubahan Ekuitas. Basis akrual adalah
basis akuntansi yang mengakui pengaruh transaksi dan
peristiwa lainnya pada saat transaksi dan peristiwa itu
terjadi, tanpa memperhatikan saat kas atau setara kas
diterima atau dibayarkan.

Sedangkan Laporan Realisasi Anggaran basis kas untuk
disusun dan disajikan dengan basis kas. Basis kas adalah
basis akuntansi yang yang mengakui pengaruhi transaksi
atau peristiwa lainnya pada saat kas atau setara kas
diterima atau dibayar. Hal ini sesuai dengan Standar
Akuntansi Pemerintahan (SAP) yang ditetapkan dalam
Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang
Standar Akuntansi Pemerintahan.



Dasar Pengukuran

Kebijakan
Akuntansi

A.4. Dasar Pengukuran

Pengukuran adalah proses penetapan nilai uang untuk
mengakui dan memasukkan setiap pos dalam laporan
keuangan. Dasar pengukuran yang diterapkan Balai
Karantina Hewan, lkan dan Tumbuhan Nangroe Aceh
Darussalam dalam penyusunan dan penyajian Laporan
Keuangan adalah dengan menggunakan nilai perolehan
historis.

Aset dicatat sebesar pengeluaran/penggunaan sumber
daya ekonomi atau sebesar nilai wajar dari imbalan yang
diberikan untuk memperoleh aset tersebut. Kewajiban
dicatat sebesar nilai wajar sumber daya ekonomi yang
digunakan pemerintah untuk memenuhi kewajiban yang
bersangkutan.

Pengukuran pos-pos laporan keuangan menggunakan
mata uang rupiah, transaksi yang menggunakan mata
uang asing ditranslasi terlebih dahulu dan dinyatakan
dalam mata uang rupiah.

A.5. Kebijakan Akuntansi

Penyusunan dan penyajian Laporan Keuangan Tahun
2024 telah mengacu pada Standar Akuntansi
Pemerintahan (SAP). Kebijakan akuntansi merupakan
prinsip-prinsip, dasar-dasar, konsekuensi-konskuensi,
aturan-aturan, dan praktik-praktik spesifik yang dipilih
oleh suatu entitas pelaporan dalam penyusunan dan
penyajian laporan keuangan. Kebijakan akuntansi yang
diterapkan dalam laporan keuangan ini adalah merupakan
kebijakan yang ditetapkan oleh Badan Akuntansi dan
Pelaporan Keuangan yang merupakan entitas pelaporan
dari Balai Karantina Hewan, Ikan dan Tumbuhan Nangroe
Aceh Darussalam. Di samping itu, dalam penyusunannya
telah diterapkan kaidah-kaidah pengelolaan keuangan
yang sehat di lingkungan pemerintahan.

Kebijakan-kebijakan akuntansi yang penting yang
digunakan dalam penyusunan Laporan Keuangan Balai
Karantina Hewan, lkan dan Tumbuhan Nangroe Aceh
Darussalam adalah sebagai berikut:



Pendapatan- LRA

Pendapatan LO

Belanja

(1) Pendapatan-LRA

Pendapatan-LRA adalah semua penerimaan Rekening Kas
Umum Negara yang menambah Saldo Anggaran Lebih
dalam periode tahun anggaran yang bersangkutan yang
menjadi hak pemerintah dan tidak perlu dibayar kembali
oleh pemerintah.

Pendapatan-LRA diakui pada saat kas diterima pada Kas
Umum Negara (KUN).

Akuntansi pendapatan-LRA dilaksanakan berdasarkan
azas bruto, yaitu dengan membukukan penerimaan bruto,
dan tidak mencatat jumlah nettonya (setelah
dikompensasikan dengan pengeluaran).

Pendapatan LRA disajikan menurut klasifikasi sumber
pendapatan.

(2) Pendapatan-LO

Pendapatan-LO adalah hak pemerintah pusat yang diakui
sebagai penambah ekuitas dalam periode tahun anggaran
yang bersangkutan dan tidak perlu dibayar kembali.

Pendapatan-LO diakui pada saat timbulnya hak atas
pendapatan dan /atau Pendapatan direalisasi, yaitu
adanya aliran masuk sumber daya ekonomi.

Akuntansi pendapatan-LO dilaksanakan berdasarkan azas
bruto, yaitu dengan membukukan penerimaan bruto, dan
tidak mencatat jumlah nettonya (setelah dikompensasikan
dengan pengeluaran).

Pendapatan disajikan menurut klasifikasi sumber
pendapatan.

(3) Belanja

Belanja adalah semua pengeluaran dari Rekening Kas
Umum Negara yang mengurangi Saldo Anggaran Lebih
dalam peride tahun anggaran yang bersangkutan yang
tidak akan diperoleh pembayarannya kembali oleh
pemerintah.

Belanja diakui pada saat terjadi pengeluaran kas dari KUN.

Khusus pengeluaran melalui bendahara pengeluaran,
pengakuan belanja terjadi pada saat pertanggungjawaban



Beban

Aset

Aset Lancar

atas pengeluaran tersebut disahkan oleh Kantor Pelayanan
Perbendaharaan Negara (KPPN).

Belanja disajikan menurut klasifikasi ekonomi/jenis
belanja dan selanjutnya klasifikasi berdasarkan organisasi
dan fungsi akan diungkapkan dalam Catatan atas Laporan
Keuangan.

(4) Beban

Beban adalah penurunan manfaat ekonomi atau potensi
jasa dalam periode pelaporan yang menurunkan ekuitas,
yang dapat berupa pengeluaran atau konsumsi aset atau
timbulnya kewajiban.

Beban diakui pada saat timbulnya kewajiban; terjadinya
konsumsi aset; dan terjadinya penurunan manfaat
ekonomi atau potensi jasa.

Beban disajikan menurut klasifikasi ekonomi/jenis
belanja dan selanjutnya klasifikasi berdasarkan organisasi
dan fungsi diungkapkan dalam Catatan atas Laporan
Keuangan

5) Aset

Aset diklasifikasikan menjadi Aset Lancar, Aset Tetap, dan
Aset Lainnya

a. Aset Lancar

Kas disajikan di neraca dengan menggunakan nilai
nominal. Kas dalam bentuk valuta asing disajikan di
neraca dengan menggunakan kurs tengah Bank Indonesia
pada tanggal neraca,

Piutang diakui apabila menenuhi kriteria sebagai berikut:

Piutang yang timbul dari Tuntutan Perbendaharaan Ganti
Rugi, apabila telah timbul hak yang didukung dengan
Surat Keterangan Tanggung Jawab Mutlak dan/atau telah
dikeluarkannya surat keputusan yang mempunyai
kekuatan hukum tetap.

Piutang yang timbul dari perikatan diakui apabila terdapat
peristiwa yang menimbulkan hak tagih dan didukung
dengan naskah perjanjian yang menyatakan hak dan



Aset Tetap

kewajiban secara jelas serta jumlahnya bisa diukur
dengan andal,

Piutang disajikan dalam neraca pada nilai yang dapat
direalisasikan (net realizable value). Hal ini diwujudkan
dengan membentuk penyisihan piutang tak tertagih.
Penyisihan tersebut didasarkan atas kualitas piutang yang
ditentukan berdasarkan jatuh tempo dan upaya penagihan
yang dilakukan pemerintah. Perhitungan penyisihannya
adalah sebagai berikut:

Kualitas Uraian Penyisihan
Piutang
Lancar Belum dilakukan pelunasan | 0,5%

s.d. tanggal jatuh tempo

Kurang Satu bulan terhitung sejak | 10%

Lancar tanggal Surat Tagihan
Pertama tidak dilakukan
pelunasan

Diragukan | Satu bulan terhitung sejak | 50%
tanggal Surat Tagihan Kedua
tidak dilakukan pelunasan

Macet Satu bulan terhitung sejak | 100%
tanggal Surat Tagihan Ketiga
tidak dilakukan pelunasan

Tagihan Penjualan Angsuran (TPA) dan Tuntutan Ganti
Rugi (TGR) yang akan jatuh tempo 12 (dua belas) bulan
setelah tanggal neraca disajikan sebagai Bagian Lancar
TPA/TGR.

. Nilai Persediaan dicatat berdasarkan hasil
inventarisasi fisik pada tanggal neraca dikalikan dengan :

harga pembelian terakhir, apabila diperoleh dengan
pembelian;

harga standar apabila diperoleh dengan memproduksi
sendiri; harga wajar atau estimasi nilai penjualannya
apabila diperoleh dengan cara lainnya

b. Aset Tetap

Aset tetap mencakup seluruh aset berwujud yang
dimanfaatkan oleh  pemerintah  maupun  untuk



kepentingan publik yang mempunyai masa manfaat lebih
dari 1 tahun.

Nilai Aset tetap disajikan berdasarkan harga perolehan
atau harga wajar

Pengakuan aset tetap didasarkan pada nilai satuan
minimum kapitalisasi sebagai berikut:

Pengeluaran untuk per satuan peralatan dan mesin dan
peralatan olahraga yang nilainya sama dengan atau lebih
dari Rp1.000.000 (satu juta rupiah);

Pengeluaran untuk gedung dan bangunan yang sama
dengan atau lebih dari Rp.25.000.000 (dua puluh lima juta
rupiah];

Pengeluaran yang tidak tercakup dalam batasan nilai
minimum kapitalisasi tersebut di atas, diperlakukan
sebagai biaya, kecuali pengeluaran untuk tanah,
jalan/irigasi jaringan, dan aset tetap lainnya berupa
koleksi perpustakaan dan barang bercorak kesenian.

Aset Tetap yang tidak digunakan dalam kegiatan
operasional pemerintah yang disebabkan antara lain
karena aus, ketinggalan zaman, tidak sesuai dengan
kebutuhan organisasi yang makin berkembang, rusak
berat, tidak sesuai dengan rencana umum tata ruang
(RUTR), atau masa kegunaannya telah berakhir
direklasifikasi ke Aset Lain-lain pada pos Aset Lainnya.

Aset tetap yang secara permanen  dihentikan
penggunaannya, dikeluarkan dari neraca pada saat ada
usulan penghapusan dari entitas sesuai dengan ketentuan
perundang-undangan di bidang pengelolaan BMN/BMD.

Penyusutan Aset c. Penyusutan Aset Tetap

Tetap

Penyusutan aset tetap adalah penyesuaian nilai sehubungan
dengan penurunan kapasitas dan manfaat dari suatu aset
tetap. Kebijakan penyusutan aset tetap didasarkan pada
Peraturan Menteri Keuangan No.01/PMK.06/2013 tentang
Penyusutan Barang Milik Negara Berupa Aset Tetap pada
Entitas Pemerintah Pusat sebagaimana diubah dengan PMK



Piutang Jangka
Panjang

Aset Lainnya

90/PMK.06/2014 tentang Penyusutan Barang Milik Negara
Berupa Aset Tetap pada Entitas Pemerintah Pusat.

Penyusutan aset tetap tidak dilakukan terhadap:
Tanah; Konstruksi dalam Pengerjaan (KDP); dan

Aset Tetap yang dinyatakan hilang berdasarkan dokumen
sumber sah atau dalam kondisi rusak berat dan/atau usang
yang telah diusulkan kepada Pengelola Barang untuk
dilakukan penghapusan.

Penghitungan dan pencatatan Penyusutan Aset Tetap
dilakukan setiap akhir semester tanpa memperhitungkan
adanya nilai residu.

Penyusutan Aset Tetap dilakukan dengan menggunakan
metode garis lurus yaitu dengan mengalokasikan nilai yang
dapat disusutkan dari Aset Tetap secara merata setiap
semester selama Masa Manfaat.

Masa Manfaat Aset Tetap ditentukan dengan berpedoman
Keputusan Menteri Keuangan Nomor 59/KMK.06/2013
tentang Tatel Masa Manfaat Dalam Rangka Penyusutan
Barang Milik Negara berupa Aset Tetap pada Entitas
Pemerintah Pusat. Secara umum tabel masa manfaat adalah
sebagai berikut:Penggolongan Masa Manfaat Aset Tetap

Kelompok Aset Tetap Masa Manfaat
Peralatan dan Mesin 2 s.d. 20 tahun
Gedung dan Bangunan 10 s.d. 50 tahun
Jalan, Irigasi, dan Jaringan 5 s.d. 40 tahun
Aset Tetap Lainnya 4 tahun

d. Piutang Jangka Panjang

Piutang Jangka Panjang adalah piutang yang diharapkan
dijadwalkan akan diterima dalam jangka waktu lebih dari 12
(dua belas) bulan setelah tanggal pelaporan.

Tagihan Penjualan Angsuran (TPA), Tagihan Tuntutan
Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi (TP/TGR) dinilai
berdasarkan nilai nominal dan disajikan sebesar nilai yang
dapat direalisasikan.

e. Aset Lainnya



Aset Lainnya adalah aset pemerintah selain aset lancar, aset
tetap, dan piutang jangka panjang. Termasuk dalam Aset
Lainnya adalah aset tak berwujud, tagihan penjualan
angsuran yang jatuh tempo lebih dari 12 (dua belas) bulan,
aset kerjasama dengan pihak ketiga (kemitraan), dan kas yang
dibatasi penggunaannya,

Aset Tak Berwujud (ATB) merupakan aset yang dapat
diidentifikasi dan tidak mempunyai wujud fisik serta dimiliki
untuk digunakan dalam menghasilkan barang atau jasa atau
digunakan untuk tujuan lainnya termasuk hak atas kekayaan
intelektual.

ATB disajikan sebesar nilai tercatat neto yaitu sebesar harga
perolehan setelah dikurangi akumulasi amortisasi.

Amortisasi ATB dengan masa manfaat terbatas dilakukan
dengan metode garis lurus dan nilai sisa nihil, sedangkan atas
ATB dengan masa manfaat tidak terbatas tidak dilakukan
amortisasi.

Masa Manfaat Aset Tak Berwujud ditentukan dengan
berpedoman  Keputusan Menteri Keuangan  Nomor:
620/KM.6/2021 tentang Masa Manfaat Dalam Rangka
Amortisasi Barang Milik Negara berupa Aset Tak Berwujud
pada Entitas Pemerintah Pusat. Secara umum tabel masa
manfaat adalah sebagai berikut:

Penggolongan Masa Manfaat Aset Tak Berwujud

Kelompok Aset Tetap Masa Manfaat
Software 4 tahun
Franchise S tahun
Lisensi, Hak Paten 10 tahun

Sederhana, Merk, Desain
Industri, Rahasia Dagang,
Desain Tata Letak Sirkuit

Terpadu

Hak  Ekonomi, Lembaga 20 tahun
Penyiaran, Paten Biasa,

Perlindungan Varietas

Tanaman Semusim

Hak Cipta Karya  Seni 25 tahun
Terapan, Perlindungan
Varietas Tanaman Tahunan




Kewajiban

Ekuitas

Hak Cipta atas Ciptaan Gol. 50 tahun
II, Hak Ekonomi Pelaku
Pertunjukan, Hak Ekonomi
Produser Fonogram

Hak Cipta atas Ciptaan Gol. I 70 tahun

Aset Lain-lain berupa aset tetap pemerintah yang dihentikan
dari penggunaan operasional entitas, disajikan sebesar harga
perolehan dikurangi akumulasi penyusutan.

(6) Kewajiban

Kewajiban Pemerintah diklasifikasikan ke dalam kewajiban
jangka pendek dan kewajiban jangka panjang.

a. Kewajibanban Jangka Pendek

Suatu kewajiban diklasifikasikan sebagai kewajiban jangka
pendek jika diharapkan untuk dibayar atau jatuh tempo
dalam waktu dua belas bulan setelah tanggal pelaporan.

Kewajiban jangka pendek meliputi Utang Kepada

Pihak ketiga, Belanja yang Masih Harus Dibayar, Pendapatan
Diterima di Muka, Bagian Lancar Utang Jangka Panjang, dan
Utang Jangka Pendek Lainnya.

b. Kewajiban Jangka Panjang

Kewajiban diklasifikasikan sebagai kewajiban jangka panjang
jika diharapkan untuk dibayar atau jatuh tempo dalam waktu
lebih dari dua belas bulan setelah tanggal pelaporan.

Kewajiban dicatat sebesar nilai nominal, yaitu sebesar nilai
kewajiban pemerintah pada saat pertama kali transaksi
berlangsung.

(7) Ekuitas

Ekuitas merupakan merupakan selisih antara aset dengan
kewajiban dalam satu periode. Pengungkapan lebih lanjut dari
ekuitas disajikan dalam Laporan Perubahan Ekuitas.



Penjelasan atas
Pos Laporan
Realisasi
Anggaran

B. PENJELASAN ATAS POS-POS LAPORAN REALISASI
ANGGARAN

Balai Karantina Hewan, lkan dan Tumbuhan Nangroe Aceh
Darussalam memperoleh alokasi anggaran Tahun Anggaran
2024 sebesar Rp. 11.6935.996.000. Selama tahun 2024,
dilakukan revisi atas DIPA Awal Satuan Kerja Kantor
Akuntansi yang disebabkan adanya Refocussing,
penghematan belanja pemerintah serta realokasi anggaran
sesuai dengan kebutuhan dan situasi serta kondisi pada saat
pelaksanaan. Anggaran awal dan anggaran setelah revisi
dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Rincian Perubahan DIPA
Tahun Anggaran 2024

Tahun Anggaran 2024
Uraian
Anggaran Awal Anggaran Setalah
Revisi
Pendapatan
Pendapatan Jasa Karantina 2.010.800.000 2.010.800.0
Pertanian dan Peternakan
Pendapatan Jasa Karantina 114.750.000 114.750.000
Perikanan
Pendapatan Jasa Lainnya 100.000.000 100.000.000
Pendapatan 150.000.000 150.000.000
Pengujian,Sertifikasi,dan
Standardisasi Lainnya
Jumlah Pendapatan 2.375.550.000 2.375.550.000
Belanja
Belanja Gaji dan Tunjangan 4.225.294.000 4.610.851.000
PNS
Belanja Lembur 708.321.000 724.833.000
Belanja Barang Operasional 2.225.986.000 2.211.924.000
Belanja Barang Non 178.536.000 162.246.000
Operasional
Belanja Barang Persediaan 772.520.000 772.520.000
Belanja Jasa 668.460.000 660.303.000
Belanja Pemeliharaan 964.670.000 978.732.000
Belanja  Perjalanan  Dalam 1.474.002.000 1.328.812.000
Negeri
Belanja Modal Peralatan dan 307.000.000 208.775.000
Mesin




Realisasi
Pendapatan
Rp.224.570.217

Belanja Modal Gedung dan 227.000.000 227.000.000
Bangunan

Belanja Modal Jalan,Irigasi dan 50.000.000 50.000.000
Jaringan

Jumlah Belanja 11.801.789.000 11.935.996.000

B.1 PENERIMAAN NEGARA BUKAN PAJAK

Realisasi Pendapatan untuk periode yang berakhir pada 30
September 2024 adalah sebesar Rp.224.570.217,00 atau
mencapai 9,45% dari estimasi pendapatan yang ditetapkan
sebesar Rp.2.375.550.000,00. Pendapatan Satuan Kerja Balai
Karantina Hewan, Ikan dan Tumbuhan Nangroe Aceh
Darussalam terdiri Pendapatan Jasa Karantina Pertanian dan
Peternakan, Pendapatan Pegujian,Sertifikasi,Kalibrasi dan
Standardisasi Lainnya,Pendapatan Jasa Karantina Perikanan,
Pendapatan Jasa Lainnya dengan estimasi pendapatan dan
realisasinya adalah sebagai berikut:

Rincian Estimasi dan Realisasi Pendapatan

Uraian Tahun Anggaran 2024
Anggaran Realisasi %
Pendapatan Pengujian, 150.000.000 23.260.000 15,51

Sertifikasi, Kalibrasi dan
Standarisasi Lainnya

Pendapatan Jasal 2.010.800.000 170.285.217 8,47

Karantina Pertanian dan

Peternakan

Pendapatan Jasal 114.750,000 845.000 0,74

Karantina Perikanan

Pendapatan Jasa Lainnya 100.000.000| 30.180.000 30,18
Jumlah 2.375.550.000 224.570.217 9,45

1. Realisasi Pendapatan TA 2024 tidak mengalami
Kenaikan atau pun penurunan dibandingkan TA 2023.
Hal ini disebabkan oleh Karena BKHIT NAD Merupakan
Satker Baru dari Badan Karantina Indonesia (BA 127)
Yang Baru Terbentuk Sesuai Pepress 45 TA.2023,



dimana Anggaran dengan BA 127 Baru di laksanakan

tahun 2024

Rincian perbandingan realisasi
Karantina Hewan,lkan dan Tumbuhan Nangroe

Darussalam adalah sebagai berikut:

pendapatan pada Balai

Aceh

Perbandingan Realisasi Pendapatan TA 2024 dan 2023

Uraian Realisasi Realisasi %
September 2024 September 2023

Pendapatan Pengujian, 23.260.000 0 100
Sertifikasi, Kalibrasi dan
Standarisasi Lainnya
Pendapatan Jasa Karantina 170.285.217 0 100
Pertanian dan Peternakan
Pendapatan Jasa Karantina 845.000 0 100
Perikanan
Pendapatan Jasa Lainnya 30.180.000 0 100
Jumlah 224.570.217 0 100

B.2 Belanja

Realisasi Belanja
Rp. 7.464.758.975

Realisasi Belanja Satuan BKHIT NAD pada TA 2024 adalah
sebesar Rp.7.464.759.975 atau 63% dari anggaran belanja

sebesar Rp.11.5935.996.000. Rincian anggaran dan realisasi
belanja TA 2023 adalah sebagai berikut:

Rincian Anggaran dan Realisasi Belanja per 30 September 2024

Uraian Tahun Anggaran 2024
Anggaran Realisasi %
Belanja Pegawai 5.335.684.000,00, 3.933.948.647,00 74
Belanja Barang 6.114.537.000,00 3.291.632.656,00 54
Belanja Modal 485.775.000,00 239.179.000,00 49
Total Belanja Kotor 11.935.996.000,00 7.464.760.303,00 63
Pengembalian Belanja 0,00 1.328,00 0.00
Total Belanja 11.935.996.000,00 7.464.758.975,00 63




Belanja Pegawai
Rp.3.933.947.319

Realisasi Belanja untuk periode yang berakhir 30 September
2024 tidak mengalami Kenaikan/Penurunan dibandingkan
dengan periode yang berakhir 30 September 2023. Hal ini
disebabkan antara lain:

1. Karena BKHIT NAD Merupakan Satker Baru dari Badan
Karantina Indonesia (BA 127) Yang Baru Terbentuk
Sesuai Pepress 45 TA.2023, dimana Anggaran dengan
BA 127 Baru di laksanakan tahun 2024

Perbandingan Realisasi Belanja
30 September 2024 dan 30 September 2023

Uraian Realisasi 30 Realisasi 30 %
September 2024 3eptember 2023
Belanja Pegawai 3.933.947.319 0 0
Belanja Barang 3.291.632.656 0 0
Belanja Modal 239.179.000 0 0
Total Belanja 7.464.758.975 0 (0]

B.3 Belanja Pegawai

Realisasi Belanja Pegawai untuk periode yang berakhir 30
September 2024 dan 30 September 2023 adalah masing-
masing sebesar Rp. 3.933.947.319 dan Rp.0 Belanja Pegawai
adalah belanja atas kompensasi, baik dalam bentuk uang
maupun barang yang ditetapkan berdasarkan peraturan
perundang-undangan yang diberikan kepada pejabat negara,
Pegawai Negeri Sipil (PNS), dan pegawai yang dipekerjakan
oleh pemerintah yang belum berstatus PNS sebagai imbalan
atas pekerjaan yang telah dilaksanakan kecuali pekerjaan
yang berkaitan dengan pembentukan modal.

Realisasi belanja TA 2024 tidak mengalamai kenaikan
ataupun pun penurunan dari TA 2023. Hal ini disebabkan
antara lain oleh:

1. Karena BKHIT NAD Merupakan Satker Baru dari Badan
Karantina Indonesia (BA 127) Yang Baru Terbentuk
Sesuai Pepress 45 TA.2023, dimana Anggaran dengan
BA 127 Baru di laksanakan tahun 2024



Belanja  Barang
Rp.3.291.632.656

Sedangkan Pengembalian Belanja Pegawai berasal dari :

1. Pengembalian Pembulatan Gaji Pegawai

Perbandingan Realisasi Belanja Pegawai
per 30 September 2024 dan 30 September 2023

Uraian Realisasi 30 Realisasi 30 Naik

September 2024 | September 2023 |(Turun) %

Belanja Gaji dan Tunjangan 3.428.705.647 0 0

PNS

Belanja Lembur 505.243.000 0 0

Jumlah Belanja Kotor 3.933.948.647 0 0

Pengembalian Belanja 1.328 0 0

Pegawai

Jumlah Belanja 3.933.947.319 0 0

B.4 Belanja Barang

Realisasi Belanja Barang per 30 September 2024 dan 30
September 2023
Rp.3.291.632.656 dan Rp.0. Realisasi belanja barang TA 2024
tidak mengalamai kenaikan ataupun pun penurunan dari TA
2023. Hal ini disebabkan antara lain oleh:

adalah mas

ing-masing

sebesar

1. Karena BKHIT NAD Merupakan Satker Baru dari Badan
Karantina Indonesia (BA 127) Yang Baru Terbentuk
Sesuai Pepress 45 TA.2023, dimana Anggaran dengan
BA 127 Baru di laksanakan tahun 2024

Perbandingan Realisasi Belanja Barang
Per 30 September 2024 dan 30 September 2023

Uraian Realisasi 30 Realisasi 30 Naik
September 2024 | September 2023 | (Turun)
%
Belanja Barang Operasional 1.575.356.348 0 0
Belanja Barang Non| 100.449.000 0 0
Operasional
Belanja Barang Persediaan 289.596.100 0 0




Belanja Modal
Rp.239.179.000

Belanja Jasa 441.440.396 0
Belanja Pemeliharaan 487.780.007 0
Belanja  Perjalanan  Dalam 397.010.805 0
Negeri

Jumlah Belanja Kotor 3.291.632.656 0
Pengembalian Belanja Barang 0 0
Jumlah Belanja 3.291.632.656 0

B.5 Belanja Modal

Realisasi Belanja Modal untuk Periode yang berakhir 30
September 2024 dan 30 September 2023 adalah masing-
masing sebesar Rp.239.179.000 dan Rp.0. Belanja modal
merupakan pengeluaran anggaran untuk perolehan aset tetap
dan aset lainnya yang memberi manfaat lebih dari satu periode
akuntansi. Realisasi Belanja Modal pada TA 2024
mengalamai kenaikan ataupun pun penurunan dibandingkan
TA 2023. disebabkan oleh :

tidak

1. Karena BKHIT NAD Merupakan Satker Baru dari
Yang Baru

Badan Karantina
Terbentuk Sesuai

Pepress

Indonesia(BA
45 TA.2023,

127)

dimana

Anggaran dengan BA 127 Baru di laksanakan tahun

2024

Perbandingan Realisasi Belanja Modal
Per 30 September 2024 dan 30 September 2023

Uraian Realisasi 30 Realisasi 30 [Naik/(Turun)
September 2024 September 2023 %

Belanja Modal Peralatan dan 205.445.000 0 0
Mesin
Belanja Modal Gedung dan 0 0 0
Bangunan
Belanja Modal Jalan, Irigasi 33.734.000 0 0
dan Jaringan
Konstruksi Dalam Pengerjaan 0 0 0
Aset yang belum diregister 0 0
Jumlah Belanja Kotor 239.179.000 0 0
Pengembalian Belanja Modal 0 0 0




Belanja Modal

Peralatan dan
Mesain Rp.
205.445.000

Belanja Modal
Gedung dan
Bangunan Rp.0O

Jumlah Belanja 239.179.000 0 0

B.5.1 Belanja Modal Peralatan dan Mesin

Realisasi Belanja Modal Peralatan dan Mesin per 30 September
2024 dan 30 September 2023 adalah masing-masing sebesar
Rp.205.445.000 dan Rp.0. Realisasi Belanja Modal Peralatan
dan Mesin TA 2024 tidak mengalamai kenaikan ataupun pun
penurunan dibandingkan TA 2023. Hal ini disebabkan oleh :

1. Karena BKHIT NAD Merupakan Satker Baru dari Badan
Karantina Indonesia (BA 127) Yang Baru Terbentuk
Sesuai Pepress 45 TA.2023, dimana Anggaran dengan
BA 127 Baru di laksanakan tahun 2024

Perbandingan Realiasi Belanja Peralatan dan Mesin
per 30 September 2024 dan 30 September 2023

Uraian Jenis Belanja Realisasi 30 Realisasi 30 Naik
September 2024 | September 2023 |(Turun) %
Belanja Modal Peralatan dan| 205.445.000 0 0
Mesin
Jumlah Belanja Kotor 205.445.000 0 0
Pengembalian Belanja 0 0 0
Jumlah Belanja 205.445.000 0 0

B.5.2 Belanja Modal Gedung dan Bangunan

Realisasi Belanja Modal Gedung dan Bangunan per 30
September 2024 dan 30 September 2023 adalah masing-
masing sebesar Rp.0 dan Rp. 0. Realisasi Belanja Modal
Gedung dan Bangunan TA 2024 tidak mengalamai kenaikan
ataupun pun penurunan dibandingkan TA 2023. Hal ini
disebabkan antara lain oleh :

1. Karena BKHIT NAD Merupakan Satker Baru dari Badan
Karantina Indonesia (BA 127) Yang Baru Terbentuk
Sesuai Pepress 45 TA.2023, dimana Anggaran dengan
BA 127 Baru di laksanakan tahun 2024



Belanja

Modal

Jalan, Irigasi dan

Jaringan
33.734.000

Rp.

Perbandingan Realisasi Belanja Gedung dan Bangunan
per 30 September 2024 dan 30 September 2023

Uraian Jenis Belanja Realisasi 30 Realisasi 30 Naik
September 2024 September (Turun)
2023 %

Belanja Modal Gedung dan 0 0 0

Bangunan

Jumlah Belanja Kotor 0 0 0

Pengembalian Belanja 0 0 0

Jumlah Belanja 0 0 0

B.5.3 Belanja Modal Jalan, Irigasi dan Jaringan

Realisasi Belanja Modal Jalan, Irigasi dan Jaringan per 30
September 2024 dan 30 September 2023 adalah masing-
masing sebesar Rp.33.734.000 dan Rp.0. Realisasi Belanja

Modal Peralatan dan Mesin TA 2024

tidak mengalamai

kenaikan ataupun pun penurunan dibandingkan TA 2023. Hal

ini disebabkan oleh :

1. Karena BKHIT NAD Merupakan Satker Baru dari Badan
Karantina Indonesia (BA 127) Yang Baru Terbentuk
Sesuai Pepress 45 TA.2023, dimana Anggaran dengan
BA 127 Baru di laksanakan tahun 2024

Perbandingan Realiasi Belanja Peralatan dan Mesin
per 30 September 2024 dan 30 September 2023

Uraian Jenis Belanja Realisasi 30 Realisasi 30 Naik
September 2024 | September 2023 |(Turun) %
Belanja Jalan, Irigasi dan 33.734.000 0 0
Jaringan
Jumlah Belanja Kotor 33.734.000 0 0
Pengembalian Belanja 0 0 0
Jumlah Belanja 33.734.000 (0] 0




Kas di Bandahara
Pengeluaran
Rp.240.000.000

Persediaan
Rp.86.135.205

PENJELASAN ATAS POS-POS NERACA
C.1. Aset Lancar
C.1.1 Kas di Bandahara Pengeluaran

Saldo Kas di Bendahara Pengeluaran per 30 September 2024
dan 31 Desember 2023 adalah masing-masing sebesar
Rp.240.000.000 dan Rp.0 yang merupakan kas yang dikuasai,
dikelola dan di bawah tanggung jawab Bendahara Pengeluaran
yang berasal dari sisa UP/TUP  yang belum
dipertanggungjawabkan atau belum disetorkan ke Kas Negara
per tanggal neraca. Rincian Kas di Bendahara Pengeluaran
adalah sebagai berikut:

Rincian Kas di Bendahara Pengeluaran
per 30 September 2024

Uraian 30 September 2024
Uang Muka Dari KPPN 120.000.000,00
TUP PNBP 120.000.000,00,

Jumlah 240.000.000,00

C.1.2 Persediaan

Saldo Persediaan per 30 September 2024 dan 31 Desember
2023 adalah masing-masing sebesar Rp.86.135.205 dan Rp.0O
Persediaan merupakan jenis aset dalam bentuk barang atau
perlengkapan (supplies) pada tanggal neraca yang diperoleh
dengan maksud untuk mendukung kegiatan operasional
dan/atau untuk dijual, dan/atau diserahkan dalam rangka
pelayanan kepada masyarakat. Rincian Persediaan per 30
September 2024 dan 31 Desember 2023 adalah sebagai
berikut:

Perbandingan Persediaan
per 30 September 2024 dan 31 Desember 2023

Uraian 30 September 2024 31 Desember 2023

Barang Konsumsi 86.135.205,00 0,00

Jumlah 86.135.205,00 0,00




Aset Tetap
Rp.220.735.000

Tanah Rp.0

Mutasi Transaksi penambahan Persediaan adalah :

- Saldo ATK Rp. 0
- Pembelian ATK Rp. 289.596.100
- Transfer Masuk Sertifikat Rp. 0

Rp. 289.596.100

Mutasi Transaksi Pengurangan adalah :

- Habis Pakai Rp.203.460.895

Total Persediaan : Rp.289.596.100- Rp.203.460.895
= Rp. 86.135.205

e Dalam Persediaan terdapat saldo Persediaan berupa
Dokumen sertifikasi Kesehatan yang berasal dari
Stasiun Karantina Pertanian Kelas I B.Aceh sejumlah
20.900 yang sudah habis pakai sejumlah 10.559
sehingga saldo per 30 September senilai 10.341 dan
persediaan sertifikat ini akan dihapuskan karena
kebijakan Barantin.Dan kedepannya akan
menggunakan Sertifikat elektronik

C.2. Aset Tetap

Saldo Aset Tetap Karantina Pertanian Aceh per 30 September
2024 dan 31 Desember 2023 masing-masing adalah sebesar
Rp.220.735.000 dan Rp.O.

Aset Tetap merupakan aset berwujud yang mempunyai masa
manfaat lebih dari 12 bulan dan digunakan dalam kegiatan
opreasional entitas. Aset Tetap pada BKHIT NAD berupa
Tanah, Peralatan dan Mesin, Gedung dan Bangunan, Jalan,
Irigasi dan Jaringan, dan Aset Tetap Lainnya.

C.2.1. Tanah

Nilai Aset Tetap berupa Tanah yang dimiliki Balai Karantina
Hewan,lkan dan Tumbuhan Nangroe Aceh Darussalam per 30
September 2024 dan 31 Desember 2023 adalah masing-
masing sebesar Rp.0 dan Rp.0.



Peralatan
Mesin
Rp.205.445.000

Gedung
Bangunan
Rp.O

dan

dan

C.2.2. Peralatan dan Mesin

Nilai Aset Peralatan dan Mesin yang dimiliki Balai Karantina
Hewan,lkan dan Tumbuhan Nangroe Aceh per 30 September
2024 dan 31 Desember 2023 adalah masing-masing sebesar
Rp.205.445.000 dan Rp. 0. Mutasi nilai Peralatan dan Mesin
tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

Saldo Nilai Perolehan per 31 Desember 2023 0
Mutasi Tambah
Pembelian 205.445.000
Transfer Masuk 0
Saldo per 30 September 2024 205.445.000
IAkumulasi Penyusutan s.d 30 September 2024 -18.444.0000
Nilai Buku per 30 September 2024 187.001.000

Mutasi transaksi penambahan dan pengurangan peralatan
dan mesin dari Pembelian Berupa :

Timbangan Duduk Digital 2 Unit Rp. 6.000.000,-

Dispenser 3 Unit Rp. 7.500.000,-
Meja Kerja 7 Unit Rp. 32.400.000,-
Meja Rapat 1 Unit Rp. 5.500.000,-
Kursi Besi Metal 15 Unit Rp. 29.400.000,-
Filling Kabinet 6 Unit Rp.31.980.000,-
Printer 6 Unit Rp. 31.980.000,-
UPS 7 Unit Rp. 52.465.000,-
Overhead Proyektor 1 Unit Rp. 18.000.000,-
AC 1 Unit Rp. 11.000.000,-

C.2.3. Gedung dan Bangunan

Nilai Aset Gedung dan Bangunan yang dimiliki Balai
Karantina Hewan,lkan dan Tumbuhan Nangroe Aceh
Darussalam per 30 September 2024 dan 31 Desember 2023
adalah masing-masing sebesar Rp.0 dan Rp. 0. Mutasi nilai



Gedung dan Bangunan tersebut dapat dijelaskan sebagai

berikut:
Saldo Nilai Perolehan per 31 Desember 2023 0
Mutasi Tambah
Pembangunan Dalam Pengerjaan 0
Aset Tetap yang belum di Register 0
Penyelesaian Bangunan Langsung 0
Reklasifikasi Masuk 0
Mutasi Kurang
Reklasifikasi Keluar 0
Saldo per 30 September 2024 0
Akumulasi Penyusutan s.d 30 September 2024 0
Nilai Buku per 30 September 2024 0

Jalan, Irigasi dan (C,2.4. Jalan, Irigasi dan Jaringan

Jaringan

Rp.33.734.000 Nilai Aset Jalan, Irigasi dan Jaringan yang dimiliki Balai

Karantina Hewan,lkan dan Tumbuhan Nangroe Aceh per 30
September 2024 dan 31 Desember 2023 adalah masing-
masing sebesar Rp.33.734.000 dan Rp.0. Mutasi nilai Jalan,
Irigasi dan Jaringan tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut

Saldo Nilai Perolehan per 31 Desember 2023 0

Mutasi Tambah

Jaringan Lainnya 33.734.000
Saldo per 30 September 2023 33.734.000
Akumulasi Penyusutan s.d 30 September 2024 0
Nilai Buku per 30 September 2024 33.734.000

Mutasi transaksi penambahan dan pengurangan peralatan
dan mesin dari Pembelian Berupa :

- Toren Air 1 Unit Rp.33.734.000



Akumulasi
Penyusutan
Tetap
Rp.-18.444.000

Akumulasi

Penyusutan Aset Tak

Berwujud
Rp.O

Aset

C.2.5. Akumulasi Penyusutan Aset Tetap

Nilai saldo Akumulasi Penyusutan Aset Tetap yang dimiliki
Balai Karantina Hewan,lkan dan Tumbuhan Nangroe Aceh per
30 September 2024 dan 31 Desember 2023 adalah masing-
masing sebesar Rp.-18.444.000 dan Rp.-0.

Akumulasi Penyusutan Aset Tetap merupakan kontra akun
Aset Tetap yang disajikan berdasarkan pengakumulasian atas
penyesuaian nilai sehubungan dengan penurunan kapasitas
dan manfaat Aset Tetap selain untuk Tanah dan Konstruksi
dalam Pengerjaan (KDP). Rincian Akumulasi Penyusutan Aset
Tetap per 30 September 2024 adalah sebagai berikut :

No | Aset Tetap Nilai Perolehan Akm. Penyusutan Nilai Buku
1. |Peralatan  dan 205.445.000 -18.444.000,00 187.001.000
Mesin
2. |Gedung dan| 0 0 0
Bangunan
3. Jalan, Irigasi 33.734.000 0 33.734.000
dan Jaringan
Akumulasi 239.179.000 -18.444.000 220.735.000
Penyusutan

C.3 ASET LAINNYA
C.3.1 Aset Tak Berwujud

Saldo Aset Tak Berwujud per 30 September 2024 dan 31
Desember 2024 adalah masing-masing sebesar Rp.0 dan Rp.O.
Aset Tak Berwujud merupakan aset yang dapat diidentifikasi

dan dimiliki, tetapi secara umum tidak mempunyai wujud
fisik.

Uraian Nilai

Software 0

Jumlah 0




Akumulasi
Penyusutan Aset Lain

-lain
Rp.O0

Akumulasi

Penyusutan/Amortis

asi
Rp.-0

Aset

Lainnya

C.3.2 Aset Lain-lain

Nilai Aset Lain-lain yang dimiliki Balai Karantina Hewan,lkan
dan Tumbuhan Nangroe Aceh per 30 September 2024 dan 31
Desember 2023 adalah masing-masing sebesar Rp.0 dan Rp.-
0. Aset Lain-lain merupakan Barang Milik Negara (BMN) yang
berada dalam kondisi rusak berat dan tidak lagi digunakan
dalam operasional Balai Karantina Hewan,lkan dan
Tumbuhan Nangroe Aceh serta dalam proses penghapusan
dari BMN. Mutasi nilai Aset Lain-lain tersebut dapat
dijelaskan sebagai berikut:

Saldo Nilai Perolehan per 31 Desember 2023 0

Mutasi Tambah

Reklasifikasi Dari Aset Tetap ke Aset Lainnya 0
Saldo per 30 September 2024 0
Akumulasi Penyusutan s.d 30 September 2024 0
Nilai Buku per 30 September 2024 0

C.3.3 Akumulasi Penyusutan/Amortisasi Aset Lainnya

Nilai saldo Akumulasi Penyusutan Aset Lainnya yang dimiliki
Balai Karantina Hewan,lkan dan Tumbuhan Nangroe Aceh per
30 September 2024 dan 31 Desember 2023 adalah masing-
masing sebesar Rp.-0 dan Rp.-0.

Akumulasi Penyusutan Aset Lainnya merupakan kontra akun
Aset Lainnya yang disajikan berdasarkan pengakumulasian
atas penyesuaian nilai sehubungan dengan penurunan
kapasitas dan manfaat Aset Lainnya.

Berikut disajikan rangkuman Akumulasi Penyusutan Aset
Lainnya per 30 September 2024. sedangkan rincian akumulasi
penyusutan aset lainnya disajikan pada Lampiran Laporan
Keuangan ini.

Rincian Akumulasi Penyusutan Aset Lainnya

No Aset Lainnya Nilai Perolehan Akm. Nilai Buku
Penyusutan

1. |Aset Tak Berwujud 0 -0 0

2. |Aset Lain-lain 0 -0 0




Ekuitas
Rp. -114.972.537

Pendapatan  PNBP
Rp.224.570.217

Akumulasi Penyusutan 0 0 o

C.4. Kewajiban Jangka Pendek

Nilai saldo Kewajiban Jangka Pendek yang dimiliki Balai
Karantina Hewan,lkan dan Tumbuhan Nangroe Aceh per 30
September 2024 dan 31 Desember 2023 adalah masing-
masing sebesar Rp. 661.842.742 dan Rp.O.

Kewajiban Jangka Pendek merupakan Utang Kepada Pihak
ketiga berupa gaji Induk Pegawai Bulan Oktober 2024 sebesar
Rp. 327.924.742 Dan Gaji PPNPN bulan September 2024
sebesar Rp. 93.918.000 serta Uang Muka dari KPPN
Rp.240.000.000

C.5 Ekuitas

Saldo Ekuitas per 30 September 2024 dan 31 Desember 2023
adalah masing-masing sebesar Rp.-114.972.537 dan Rp.O.
Ekuitas adalah merupakan kekayaan bersih entitas yang
merupakan selisih antara aset dan kewajiban. Rincian lebih
lanjut tentang ekuitas disajikan dalam Laporan Perubahan
Ekuitas.

D. PENJELASAN ATAS POS-POS LAPORAN OPERASIONAL

D.1 Pendapatan Penerimaan Negara Bukan Pajak

Jumlah Pendapatan untuk periode yang berakhir pada 30
September 2024 dan 30 September 2023 adalah masing-
masing sebesar Rp.224.570.217 dan Rp.0. Pendapatan
tersebut terdiri dari:

Perbandingan PNBP Lainnya
per 30 September 2024 dan 30 September 2023



Uraian Realisasi 30 Realisasi 31 Naik
September 2024 | September 2023 | (Turun)

Pendapatan Jasa Karantina 170.285.217 0 0
Pertanian dan Peternakan

Pendapatan Jasa Lainnya 30.180.000 0 0
Pendapatan Administrasi Dan 23.260.000 0 0

Penegakan Hukum Pendapatan
Pengujian,Sertifikasi, Kalibrasi,
dan Standardisasi Lainnya

Pendapatan Jasa Karantina 845.000 0 0
Perikanan
Penerimaan Kembali Belanja 0 0 0
Modal THYL

Jumlah 224.570.217 0 0

Rp.4.261.872.061

Jumlah Beban Pegawai untuk periode yang berakhir pada 30
September 2024 dan 30 September 2023 adalah masing-
masing sebesar Rp.4.261.872.061 dan Rp.0. Beban Pegawai
adalah beban atas kompensasi, baik dalam bentuk uang
maupun barang yang ditetapkan berdasarkan peraturan
perundang-undangan yang diberikan kepada pejabat negara,
Pegawai Negeri Sipil (PNS), dan pegawai yang dipekerjakan
oleh pemerintah yang belum berstatus PNS sebagai imbalan
atas pekerjaan yang telah dilaksanakan kecuali pekerjaan
yang berkaitan dengan pembentukan modal.

Rincian Beban Pegawai
per 30 September 2024 dan 30 September 2023

Uraian Realisasi 30 Realisasi 30 Naik
September 2024 | September 2023 | (Turun)
%

Beban Gaji Pokok PNS 2.561.309.900 0 0]
Beban Pembulatan Gaji PNS 39.910 0 0
Beban Tunj. Anak PNS 63.325.992 0 0

Beban Tunj. Beras PNS 149.981.820 0 0




Beban Persediaan
Rp.-203.460.895

Beban Tunj. Fungsional PNS 327.819.000 0 0
Beban Tunj. PPh PNS 33.760.006 0 0
Beban Tunj. Struktural PNS 16.380.000 0 0
Beban Tunj. Suami/Istri PNS 188.942.890 0 0
Beban Tunjangan Umum PNS 29.065.000 0 0
Beban Uang Lembur 499.679.000 0 0
Beban Uang Makan PNS 345.298.000 0 0
Beban Gaji Pokok PPPK 32.510.200 0 0
Beban Pembulatan Gaji PPPK 363 0 0
Beban Tunj. Fungsional PPPK 2.750.000 0 0
Beban Tunj. Beras PPPK 796.620 0 0
Beban Uang Makan PPPK 4.329.000 0 0
Beban Uang Lembur PPPK 5.564.000 0 0
Jumlah 4.261.872.061 0 0

D.3 Beban Persediaan

Jumlah Beban Persediaan untuk periode yang berakhir pada
30 September 2024 dan 30 September 2023 adalah masing-
masing sebesar Rp.-203.460.895 dan Rp. 0. Beban Persediaan
merupakan beban untuk mencatat konsumsi atas barang-
barang yang habis pakai, termasuk barang-barang hasil
produksi baik yang dipasarkan maupun tidak dipasarkan.
Rincian Beban Persediaan untuk 30 September 2024 dan 30
September 2023 adalah sebagai berikut:

Rincian Beban Persediaan
per 30 September 2024 dan 30 September 2023

Uraian Realisasi 30 Realisasi 30 Naik
September 2024 | September 2023 | (Turun)
%
Beban Persediaan konsumsi -203.460.895| -0 -0




Jumlah -203.460.895 -0 -0

D.4 Beban Barang dan Jasa

ﬁ:g:" Barang dan  j,miah Beban Barang dan Jasa untuk periode yang berakhir

Rp.2.211.163.744 pada 30 September 2024 dan 30 September 2023 adalah
masing-masing sebesar Rp.2.211.163.744 dan Rp. 0. Beban
Barang dan Jasa adalah konsumsi atas jasa-jasa dalam
rangka penyelenggaraan kegiatan entitas. Rincian Beban
Barang dan Jasa untuk 30 September 2024 dan 30 September
2023 adalah sebagai berikut :

Rincian Beban Barang dan Jasa
per 30 September 2024 dan 30 September 2023

Uraian Realisasi 30 Realisasi 30 Naik
September 2024 | September 2023 (Turun)
%
Beban Bahan 100.449.000 o -0
Beban Barang Operasional - 0 o -0
Penanganan Pandemi COVID-19
Beban Honor Operasional Satuan 110.016.0000 o -0
Kerja
Beban Honor Output Kegiatan 0 o -0
Beban Jasa Lainnya 143.991.500 o -0
Beban Jasa Profesi 0 o -0
Beban Keperluan Perkantoran 1.307.000.000 o -0
Beban Langganan Air 6.735.600 o -0
Beban Langganan Daya dan Jasa| 84.908.503 o -0
Lainnya
Beban Langganan Listrik 169.780.796 o -0
Beban Langganan Telepon 1.023.997 o -0
Beban Penambah Daya Tahan 246.240.000 o -0
Tubuh
Beban Pengiriman Surat Dinas Pos 6.018.384 o -0
Pusat
Beban Sewa 35.000.000, o -0
Jumlah 2.211.163.744 o -0




Beban
Pemeliharaan
Rp.487.780.007

Beban
Dinas
Rp.397.010.805

Perjalanan

D.5 Beban Pemeliharaan

Jumlah Beban Pemeliharaan untuk periode yang berakhir
pada 30 September 2024 dan 30 September 2023 adalah
masing-masing sebesar Rp.487.780.007 dan Rp. 0. Beban
pemeliharaan merupakan beban yang dimaksudkan untuk
mempertahankan aset tetap atau aset lainnya yang sudah ada
ke dalam kondisi normal. Rincian Beban Pemeliharaan untuk
30 September 2024 dan 30 September 2023 adalah sebagai
berikut :

Rincian Beban Pemeliharaan
per 30 September 2024 dan 30 September 2023

Uraian Realisasi 30 Realisasi 30 Naik
September 2024 | September 2023 | (Turun)

%

Beban Pemeliharaan Gedung dan| 123.217.500 0 -0

Bangunan

Beban Pemeliharaan Jaringan 26.622.000 0 -0

Beban Pemeliharaan Peralatan 337.940.507 0 -0

dan Mesin

Jumlah 487.780.007 (o) -0

e Terdapat Beban Pemeliharaan Gedung dan Bangunan,
Jaringan serta Peralatan dan Mesin yang merupakan
aset yang berasal dari Satker Stasiun Karantina
Pertanian Kelas I Banda Aceh. Dan masih dalam proses
untuk Likuidasi Aset.

D.6 Beban Perjalanan Dinas

Beban Perjalanan Dinas untuk periode yang berakhir pada 30
September 2024 dan 30 September 2023 adalah masing-
masing sebesar Rp.397.010.805 dan Rp.0. Beban tersebut
merupakan beban yang terjadi untuk perjalanan dinas dalam
rangka pelaksanaan tugas, fungsi, dan jabatan. Kenaikan
beban perjalanan dinas disebabkan oleh frekuensi rapat
koordinasi yang meningkat menjelang akhir tahun dan adanya
pelatihan dari Kantor Pusat yang perjalanan dinasnya
ditunggung sendiri. Rincian Beban Perjalanan Dinas untuk 30
September 2024 dan 30 September 2023 adalah sebagai
berikut :



Beban Penyusutan
dan Amortisasi
Rp.18.444.000

Rincian Beban Perjalanan Dinas
per 30 September 2024 dan 30 September 2023

Uraian Realisasi 30 Realisasi 30 Naik
September 2024 | September 2023 | (Turun)

%

Beban Perjalanan Biasa 172.013.465 0 -0

Beban Perjalanan Dinas 6.175.000 0 -0

Dalam Kota

Beban Perjalanan Dinas 201.392.3400 0 -0

Paket Meeting Luar Kota

Beban Perjalanan Tetap 17.430.000, O 0 -0

Jumlah 397.010.805 (o) -0

D.7 Beban Penyusutan dan Amortisasi

Jumlah Beban Penyusutan dan Amortisasi untuk periode yang
berakhir pada 30 September 2024 dan 30 September 2023
adalah masing-masing sebesar Rp.18.444.000 dan Rp. O.
Beban penyusutan adalah merupakan beban untuk mencatat
alokasi sistematis atas nilai suatu aset tetap yang dapat
disusutkan (depreciable assets) selama masa manfaat aset
yang bersangkutan. Sedangkan Beban Amortisasi digunakan
untuk mencatat alokasi penurunan manfaat ekonomi untuk
Aset Tak berwujud. Rincian Beban Penyusutan dan Amortisasi
untuk 30 September 2024 dan 30 September 2023 adalah

sebagai berikut :

Rincian Beban Penyusutan dan Amortisasi
per 30 September 2024 dan 30 September 2023

Uraian Realisasi 30 Realisasi 30 Naik
September 2024 (September 2023 (Turun)

%

Beban Amortisasi Software 0 0 0

Beban Penyusutan Gedung dan 0 0 0

Bangunan

Beban Penyusutan Irigasi 0 0 0

Beban Penyusutan Jalan dan 0 0 0

Jembatan

Beban Penyusutan Jaringan 0 0 0




Kegiatan
Operasional
Rp. -0

Non

Beban Penyusutan Penyusutan 0 0 0
Aset Tetap yang Tidak Digunakan
dalam Operasional Pemerintah

Beban Penyusutan Peralatan dan -18.444.000,00 0 0
Mesin
Jumlah -18.444.000,00 0 (0]

D.8 Surplus/Defisit dari Beban Kegiatan Non Operasional

Pos Surplus/Defisit Dari Kegiatan Non Operasional terdiri dari
pendapatan dan beban yang sifatnya tidak rutin dan bukan
merupakan tugas pokok dan fungsi entitas. Surplus/Defisit
Dari Kegiatan Non Operasional Tahun 2024 dan 2023 adalah
sebagai berikut :

Perbandingan Pos Surplus/Defisit dari Kegiatan Non
Operasional
per 30 September 2024 dan 30 September 2023

Uraian Realisasi 30 Realisasi 30 Naik
September 2024 | September |(Turun) %
2023

Beban Kerugian Pelepasan Aset 0 0 0
Surplus/Defisit Pelepasan Aset] 0 0 0
Non Lancar

Surplus/Defisit Kegiatan Non| 0 0 0
Operasional Lainnya

Beban Persediaan Rusak/Usang 0 0 -0
Beban  dari Kegiatan Non 0 0 0

Operasional Lainnya

Penerimaan  Kembali  Belanja 0 0 0
Tahun Anggaran Yang Lalu

Jumlah 0 (0] 0




Ekuitas Awal
Rp.O

Defisit LO
Rp.-7.355.161.295

Dampak Kumulatif
Perubahan
Kebijakan
Akuntansi

Rp.O

Penyesuaian
Nilai Aset Rp.0O

Koreksi Nilai
Persediaan Rp.0

E. PENJELASAN ATAS POS-POS LAPORAN PERUBAHAN
EKUITAS

E.1. Ekuitas Awal

Nilai Ekuitas pada tanggal 30 September 2024 dan 30
September 2023 masing-masing adalah sebesar Rp.0 dan Rp.0

E.2. Surplus/Defisit-LO

Jumlah Defisit LO untuk periode yang berakhir pada tanggal
30 September 2024 dan 30 September 2023 masing-masing
adalah defisit sebesar Rp. -7.355.161.295 dan Rp. -0. Surplus
(Defisit) LO merupakan penjumlahan selisih antara
surplus/defisit  kegiatan  operasional, kegiatan non
operasional, dan kejadian luar biasa.

E.3 Koreksi Yang Menambah/Mengurangi Ekuitas Yang
Antara Lain Berasal Dari Dampak Kumulatif Perubahan
Kebijakan Akuntansi/Kesalahan Mendasar

Saldo Koreksi Yang Menambah/Mengurangi Ekuitas Yang
Antara Lain Berasal Dari Dampak Kumulatif Perubahan
Kebijakan Akuntansi/Kesalahan Mendasar untuk periode
yang berakhir pada tanggal 30 September 2024 dan 30
September 2023 adalah masing-masing sebesar Rp.0 dan Rp.
0

E.3.1. Penyesuaian Nilai Aset

Jumlah Penyesuaian Nilai Aset untuk periode yang berakhir
pada 30 September 2024 dan 30 September 2023 masing-
masing adalah sebesar Rp.0 dan Rp.O.

Penyesuaian Nilai Aset merupakan hasil penyesuaian nilai
persediaan akibat penerapan harga perolehan terakhir.

E.3.2. Koreksi Nilai Persediaan

Koreksi Nilai Persediaan mencerminkan koreksi atas nilai
persediaan yang diakibatkan karena kesalahan dalam
penilaian persediaan yang terjadi pada periode sebelumnya.



Selisih Revaluasi
Aset Rp.O

Koreksi Nilai Aset
Non Revaluasi
Rp.O

Transaksi Antar
Entitas
Rp.7.240.188.758

Koreksi tambah atas nilai persediaan untuk periode yang
berakhir pada 30 September 2024 dan 30 September 2023
masing-masing adalah sebesar Rp.0 dan Rp.0O.

E.3.3. Selisih Revaluasi Aset

Selisih Revaluasi Aset Tetap merupakan selisih yang muncul
pada saat dilakukan penilaian ulang aset tetap. Selisih
Revaluasi Aset Tetap untuk periode yang berakhir pada 30
September 2024 dan 30 September 2023 adalah masing-
masing sebesar Rp.0 dan Rp.0

E.3.4 Koreksi Nilai Aset Tetap/Lainnya Non Revaluasi

Koreksi Aset Tetap/Lainnya Non Revaluasi untuk periode yang
berakhir pada 30 September 2024 dan 30 September 2023
adalah masing-masing sebesar Rp.0 dan Rp.0. Koreksi ini
berasal dari transaksi koreksi nilai aset tetap dan aset lainnya
yang bukan karena revaluasi nilai

E.4 Transaksi Antar Entitas

Nilai Transaksi Antar Entitas untuk periode yang berakhir
pada 30 September 2024 dan 30 September 2023 adalah
masing-masing sebesar Rp.7.240.188.158 dan Rp.O.
Transaksi Antar Entitas adalah transaksi yang melibatkan
dua atau lebih entitas yang berbeda baik internal KL, antar
KL, antar BUN maupun KL dengan BUN. Rincian Transaksi
Antar Entitas terdiri dari :

Rincian Transaksi Antar Entitas per 30 September 2024

Jenis Koreksi Nilai Koreksi 30 September
2024
Ditagihkan ke Entitas Lain -7.464.758.975
Diterima dari Entitas Lain 224.570.217
Transfer Masuk 0
Jumlah 7.240.188.758|

1. Adapun Ditagihkan ke Entitas lain yang berasal dari :



a. Pembayaran Gaji Induk Pegawai, Gaji PPNPN dan
Perjalanan Dinas, Pembayaran Pemeliharan Perkantoran (
Realisasi Anggaran Belanja sampai September) Rp. -
7.464.758.975

2. Sedangkan yang Diterima dari Entitas Lain adalah yang
berasal dari Pendapatan Penerimaan Negara Bukan Pajak
Rp.224.570.217

E.4.1. Diterima dari Entitas Lain (DDEL)/Ditagihkan ke
Entitas Lain (DKEL)

Diterima dari Entitas Lain/Ditagihkan ke Entitas Lain
merupakan transaksi antar entitas atas pendapatan dan
belanja pada KL yang melibatkan kas negara (BUN). Pada
periode sampai dengan 30 September 2024 saldo DDEL adalah
sebesar Rp.224,570.217,00 sedangkan DKEL sebesar Rp.-
7.464.758.975,00

E.4.2. Transfer Masuk/Transfer Keluar

Transfer Masuk/Transfer Keluar merupakan perpindahan
aset/kewajiban dari satu entitas ke entitas lain pada internal
KL, antar KL dan antara KL dengan BA-BUN.

Transfer Masuk sampai dengan 30 September 2024 adalah
sebesar Rp.0 yang terdiri dari:

No Jenis Entitas Asal Nilai
1. |Barang Konsumsi 0
2. |Peralatan dan Mesin 0
3. |Akumulasi Penyusutan 0
Peratan dan Mesin
Jumlah 0




Ekuitas Akhir
Rp. -114.972.537

E.5 Ekuitas Akhir

Saldo Ekuitas Akhir untuk periode 30 September 2024 dan 31
Desember 2023 adalah masing-masing sebesar Rp.-
114.972.537 dan Rp.0O.

F. PENGUNGKAPAN-PENGUNGKAPAN LAINNYA
F.1 Kejadian-kejadian Penting Setelah Tanggal Neraca

Tidak ada Kejadian yang mempengaruhi nilai dari Neraca

F.2 Pengungkapan Lain-lain

Berdasarkan Rencana Kerja Pemerintah (RKP) Tahun 2024
yang ditetapkan melalui Peraturan Presiden Republik
Indonesia Nomor 52 Tahun 2023 Tentang Rencana Kerja
Pemerintah Tahun 2024, pada Satker Balai Karantina Hewan
Ikan da Tumbuhan Nanggroe Aceh Darussalam terdapat
Alokasi Anggaran untuk Prioritas Nasional (PN) yaitu pada
Prioritas Nasional 04 Ekonomi dari 7 Prioritas Nasional yang
ditetapkan dalam RKP.Rincian Pagu Anggaran, Realisasi
Anggaran dan Pencapaian Output dari masing-masing
Prioritas Nasional adalah Sebagai berikut :

1. Prioritas Nasional I - Memperkuat ketahanan
Ekonomi untuk pertumbuhan yang berkualitas dan
berkeadilan.

Pelaksanaannya di antaranya melalui 04 (Ekonomi) Program
Prioritas, 03 Pertanian, Kehutanan, Perikanan dan
Kelautan, yang tersebar di BKHIT NAD satuan Kerja dengan
Pagu mencapai Rp.1.517.571.000 dan Realisai sebesar Rp.
29.519.365 dengan Rincian sebagai berikut :

Kementerian/Lembaga : (127)) — Badan Karantina Indonesia

Unit Organisasi : (01)Badan Karantina Indonesia

Satker : (690870) -Balai Karantina Hewan,
Ikan Dan Tumbuhan NAD

Fungsi : (04) Ekonomi

Sub Fungsi : (04.03) Pertanian, Kehutanan, Perikanan dan
Kelautan)

Lokasi : Aceh



Program Pagu Realisasi % Satuan Target | Capaian %
/Kegiata Ouput Output

n Strategis
Proritas

HA- 1.347.934.000 | 328.835.571 24,4
Ketersedi
aan,Akse
s dan
Konsums
i

Penyelen 1.347.934.000 | 328.835.571 24,4
ggara
Layanan
Karantin
a

Sertifikas 1.347.934.000 | 328.835.571 24,4
i Produk

Hasil 228.578.000 | 69.581.251,00 7,33 Produk 1 0 79,34
Pemanta
uan

Sertifikas 998.909.000 | 259.254.320,0 94,95 Sertifikat 10.111 6.163 69,49
. 0 5
i

Kesehata
n/Karant
ina

Pengawasa 120.447.000 0| 76,76 Laporan 1 0 76,79
n dan
Penindaka
n
Pelanggara
n Karantina

Subtotal 1.347.934.000 328.835,571 24,4 - - 6.163 96,61

- Revisi 1 DIPA dan POK : Pemutakhiran data POK dan
Perubahan RPD (Halaman III DIPA) tanggal 19 Februari 2024
(Kanwil DjPb Aceh)

- Revisi 2 DIPA dan POK : Buka Blokir RM tanggal 26 Maret
2024 ( DJA Jakarta)

- Revisi 3 DIPA dan POK : Pemutakhiran data POK dan
Perubahan RPD (Halaman III DIPA) tanggal 1 April 2024 (
Kanwil DjPb Aceh)

- Revisi 4 DIPA dan POK : Pemutakhiran data POK dan
Perubahan RPD (Halaman III DIPA) tanggal 23 April 2024 (
Kanwil DjPb Aceh)

- Revisi 5 DIPA dan POK : Perubahan RPD Halaman III DIPA
Tanggal 3 Juni 2024 ( Kanwil DjPb Aceh)

- Revisi 6 DIPA dan POK : Buka Blokir PNBP tanggal 27 Juni
2024 ( DJA Jakarta)

- Revisi 7 DIPA dan POK : Revisi RPD
- Revisi 8 DIPA dan POK : Buka Blokir
- Revisi 9 DIPA dan POK : Penambahan Pagu Belanja 51



UNIT ORGANISAS]
WILAYAHIPROVINSI
SATUAN KERJA

LAPORAN OPERASIONAL

TINGKAT SATUAN KERJA
PER 30 SEPTEMBER 2024
{DALAM RUPIAH)

KEMENTERIAN NEGARA/LEMBAGA : { 127 ) BADAN KARANTIMA INDONESIA
: (01 ) BADAN KARANTINA INDONESIA

+{ 0600 ) NANGGROE ACEH DARUSSALAM
(690570 ) BALAI KARANTINA HEWAN, IKAN, DAN TUMBUHAN

PENDAPATAN OPERASIONAL 0
PENDAPATAN PERPAJAKAN 0
Pendapatan Pajak Panghasitan 0
Pendapatan Psjak Perismbahan Nilsi dan Penjualan Barang 0
M“;:m Pajak Burmi dan Bangirian o
Petidapatan Bea Perolehan Hak ates Tanah dan Bangunan 0
Pondapatan Cukai 0
Pandapatan Pajak Lainnya o
Pendapatan Bea Masuk o
Pandapatan Bea Haluar o
Jumiah Pandspatan Perpsjakan a
PENDAPATAN NEGARA BUKAN PAJAK ]
Pendapatan Sumber Daya Alam. o
Pendapatan Bagian Pemarintah atas Laba o
Pendapatan Megarn Buksn Paiak Laintya 228 570,217
Jumlah Pandapsian Megars Bukan Pajak 24570217
PENDAPATAN HIBAH o
Pendapatan Hibah 0
Jumlah Pepdapatan Hitah i}
- Jumiah Pendapatan 224,570,217
BEBAN OPERASIONAL 0
Beban Pegawai 4,261 872,061
Behan Persedasn 203 460,805
Beban Barang dan Jass 2.211.163.744
Beban Pametharaan 487,780,007
Beban Perjalanan Dinas 397,010,805
Beban Barang Untuk Diserahkan Kepada Masyarakat 0
Beban Bunga 0

TolOata 151024 1237 AM
Tgl Cotak - 15MOI24 341 AM
Halaran - 1

lap_lo, selker_pot

] G
o o
a 1}
0 0
0 0
0 o

n
o 1]
o ]
i o
] ]
0 0
o 0
0 0
o 224,570,217
o 224,570.217
@ a
] ]
0 o
0 224 570217
i 0
0 4,261,872,061
o 203,480,005
[+ 2291,162.744
0 487,780,007
0 347,010,805
0 0
o 0




LAPORAN OPERASIONAL

TINGKAT SATUAN KERJA
PER 30 SEPTEMBER 2024
(DALAM RUPLAH)
KEMENTERIAN NEGARALEMBAGA : { 127 ) BADAN KARANTINA INDONESIA
UNIT ORGANISAST :( 01 ) BADAN KARANTINA INDONESIA
WILAY AHIPEOVINS! :{ 0600 ) NANGGROE AGEH DARUSSALAM
SATUAN KERJA :[690870) BALAIKARANTINA HEWAN, IKAN, DAN TUMBUHAN TolDats - 15M0/24 1237 AM
NANGROE ACEH DARUSSALAM Tol Cetak ; 151024911 AM

Halaman .2

Beban Panyusutan dan Amaortisasi 18,444,000 o 18,444,000
Behan. Penyisihan Putang Tak Tertagih 0 0 ]
Beban Transfer 0 a ]
Behan Lain-Lain o 0 0
JUMLAH BEBAN 7579731512 o 7.579,741,512
SURPLUS/DEFISIT DARI KEGIATAN OPERASIDMAL (7:355,161,295) o {7.555,161,295) {}
KEGIATAN NOMN OPERASIONAL o 0 0
Surplus/Dofisit Petapasan Asat Non Lancar o ] o
Pendapatan Pelspasan Aset Non Lancar o (] o
Beban Pelepasan Asel Mon Lasicar 0 i) 8§
Surplus/Delisit Penyelessian Kewsjiban Jangha Panjang o a o
Pendapatan Penyelesaian Kewaliban Jangka Panjang o 9 o
Beban Penyelesalan Kewajiban Jangks Paniang [¢] o o
SurplusDiefisit dari Kegiatan Non Operasional Lainnya o o o
Pendapatan dari Kegiatan Non Operasional Lainnya o o o
Behan dari Kegistan Mon Operasional Lalnnya o 0 o
JUMLAH SURPLUS/DEFISIT DARI KEGIATAN NOK o o o
m SEBELUM FOS LUAR BIASA, (7.355,161,205) 0 {7,355,161,285) 0
POS LUAR BIASA o 0 o
Beban Luar Biass a o 0
POS LUAR BIASA 0 ] 0
SURPLUS/DEFISIT - LO (7.355.161,295) 0 (7,355,161 205) 0




FINAL

AD BURLLAN
grOT2019809031003



LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS
TINGKAT SATUAN KERJA
PER 30 SEPTEMBER 2024
(DALAM RUPIAH)

KEMENTERIAN NEGARA/LEMBAGA : (127 ) BADAN KARANTINA INDONESIA

UNIT ORGANISAS! : {01 ) BADAN KARANTINA INDONESIA

WILAYAHIPROVINSI +{ 0800 ) NANGGROE ACEH DARUSSALAM

SATUAN KERIA (690870} BALAIKARANTINA HEWAN, IKAN, DAN TUMBUMAN  TglData - 15/10/24 5:23 AM
NANGROE ACEH DARUSSALAM Tgl Cetak : 15/10/24 6:20 AM

Hataman -7
lap_lpe_salker_poc

TRANSAKS] ANTAR ENTITAS
KENAIKANPENURUNAN EKLITAS

EKUITAS AKHIR

Heterangan @
FINAL
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NERACA PERCOBAAN (BASIS AKRUAL)

TINGKAT SATUAN KERJA
PER 30 SEPTEMBER 2024
(DALAM RUPIAH)

KEMENTERIAN NEGARANLEMBAGA : [ 127 )| BADAN HARANTIMA INDOMNESIA

UNIT ORGANISAST : {01 ) BADAN KARANTINA INDONESIA
WILAYAHIPROVINSE * { U600 ) NANGGROE ACEH DARUSSALAM
SATUAN KERJA TgiData © 151024 12237 AM

Z[E20870) BALAI KARANTINA HEWAN, IKAN, DAN TUMBUHAN
NANGROE ACEH DARUSSALAM Tgi Cetak ; 15/10/24 9:37 AM
Hataman -1

lap_namca percobaan skrusl_sather. pog

R e o .
£ il
:' 4

1 2 3 & 5

0.0 111811 Fas di Bendahara Peagoiuaran 240,000,000 [1
0.0 EREERE] Barang Konsumsi BB, 125 205 i
.0 FEFERE] Faraiatan dan Masin 205 495,000 [i
00 134113 Jaringan 33,734,000 0
0.0 FETERE] Akurmulas Peryusutan Pealatan dan Mesin i) 18,444,000
00 21211 Belanja pegawal yang masih harus dibayar 1] 327,924,742
0.0 217112 Balanja barang yang masit hans dibayar 0 23918,000
0.0 219511 Uang Muka dari KPP 0 240,000,000
0.0 3111 Ditagihkan ka Enitas Lan [ 7464, 758,975
0.0 312 Diterirma darl Eniitas Lain 224 570,217 0
30 425780 Pendapatan Pengufian, Sertifikast, Kalibrasi, dan Standardisasi 0 23,260,000
30 425331 ll'-:‘%mr%épdan Jasa Karanhina Partanian dan Petemakan 1] 170,285,217
3.0 425532 Pendapatan Jasa Kamnting Penkanan 0 Ban)

30 425655 Pendapatan Jasa Lainnya 1] 30,180,000
aq 511111 Beban Gaji Pokok PNS 2561305800 1]
3.0 511118 Beban Pambutatsn Gaji PNS 39.910 0
] 511121 Boban Tun|. Suamiflstn PRS 188,542 890 ]
30 511122 Beban Tun). Anak PGS 63:325.992 0
30 511123 Beban Tunj, Struktural PRS 16,380,000 1]
30 511124 Beban Tunf. Fungsional PNS 327,815,000 fi]
an 511125 Beban Tunj. PPh PNS 33,760,006 [
30 511126 Beban Tun). Beras PNS 149,961,820 i)
3.0 511729 Beban Liang Makan PNS 345,998,000 0
0 511151 Beban Tunjangan Umum PNS 25,065,000/ i
3.0 5116711 Baban Gaji Pokok PPPK 32,510,200/ ]
30 511619 Beban Pembulatan Gaji PPPE, 363 ]
3.0 511621 Bahan Tunangan Suami/istr PPPR 320,360 0
30 511624 Beban Tun@angan Fungsiona PEER 2,750,000 0
3.0 511625 Beaban Tunjangan Beras PPPI 796,620 a
a0 511628 Baban Uang Makan PPPK 3,320,000 0
30 STZ2T1 Baban Uang Lambur 488,678,000 1]
3.0 5ta12 Boban Uang Lambur PPPE 5,564,000 [7]
3D 521111 Baban Kaperluan Perkantoran 1,307 000,000 ]
X 521113 Bebsan Penambah Daya Tanan Tubuh 245 240,000 0
3.0 521114 Beban Pangiiman Surat Dinas Pos Pusat 6,018,348 0
3D 521115 Beban Honor Dperasional Satuan Kara 110,046,000 0
20 521211 Beban Bahan 100,449,000 0
30 SELTT Heban Langoanan Listrk 169 780,796 4




NERACA PERCOBAAN (BASIS AKRUAL)

TINGKAT SATUAN KE}‘J&
PER 30 SEPTEMBER 2024
{DALAM RUPIAH)

'KEMENTERIAN NEGARAILEMBAGA : [ 127 | BADAN KARANTINA INDONESIA

UNIT ORGANISAST {01 ) BADAN KARANTINA INDONESIA

WILAYAHPROVINS! : { 0600 ) NANGGROE ACEH DARUSSALAM

SATUAN KERJA : (590870 ) BALAI KARANTINA HEWAN, IKAN, DAN TUMBUHAN  TolDats  : 1510/24 12.37 AM

NANGROE ACEH DARUSSALAM Tl Cotak : 15/10/24 5:37 AM
Halaran -2
lap_neraca_percobean akrsal satker poc
1 2 3 4 5
3.0 H22112 Baban Langganan Talepon 1,022,997] [
30 52113 Baban Langganan Air B.735,600 [i]
30 522119 Baban Langganan Daya dan Jase Laniya 84,908,503 0
3.0 529141 Beban Sews 35,000,000 1]
20 5221 Beban Jasa Lainnya 143,991,500
30 523111 Beaban Pamaliharsan Gedung dan Sangunan 123217 500 0
3.0 523121 Beban Pemaiinamman Peraiatin gan Mosn 337,940,507 0
38 523133 Beban Pomsliaraan Jarngan 26.622.000 ]
a4 524111 Beban Perjalanan Dinas Biasa 172,013,465 7]
) 524112 Beban Porjalanan Dinas Tetap 17,430,000 0
38 524713 Beban Penalanan Dinas Dalam Kola 6,175,000 [7)
3.0 524115 Beban Peraianan Dinas Paket Meeling Luar Kota 207,392 240 [
30 591111 Beban Penyusuian Peralaian dan Masin 18.444,000 [
30 EIE R Beban Forsedaan Ronsumsi 203,460,085 il
JUMLAH
Keterangan :

FINAL




NERACA PERCOBAAN (BASIS KAS) E E

TINGKAT SATUAN KERJA -
PER 30 SEFTEMBER 2024 E'I:i-'g
(DALAM RUPIAH) ¥ %
KEMENTERIAN NEGARAJLEMBAGA : [ 127 )| BADAN KARANTINA INDONESIA
UNIT ORGANISAS] {01 ) BADAN KARANTINA INDONESIA
WILAYAH/PROVINS! : { D500 ) NANGGROE ACEH DARUSSALAM
SATUAMN KERJA :{BS0ETO) BALAI KARANTINA HEWAN, IKAN, DAN TUMBUHAN  TolData - 15710724 6:23 AM
MANGROE ACEH DARUSSALAM Tol Cotak - 15/10/24 9:37 Abd

Hatrman -1

ERELRE] DITAGIHKAN KE ENTITAS LAIN [i] 7464758 975

313121 DITERIMA DARI ENTITAS LAIN 224 570,217 [
30 425788 Pendapatan Penguan, Serfifikasi, Ralibrasi, dan Standardisas) ] 23,260,000
30 425531 %ﬁ%m Kamnhina Periznian dan Petemakan 0 170,285,217
30 425352 Pendepatan Jasa Karantina Purikanan 0 545,000/
a0 425600 Pandapatan Jasa Lainrya [i} 30,180,000
30 511111 Betanja Gaji Pakak PNS 2,312 ,5960,000 [3]
30 511119 Belanja Pembulatan Gaji PNS. 37,685 [5]
£ ERERFE] Balanja 10y, Seamifistn Fhs 171,026,450 1}
3D 1122 Belanja Tunj. Anak PNS 57373 228 5]
30 11123 Balana Tunj. Stuidural PNS 14,580,000 [
o 511124 Belanja Tun. Fungsional PHS 287,268,000 [0
5.0 511125 Balanja Tunj. PPh PNS 83,356,702 ]
a0 11126 Befanja Tun). Beras PNS 135,452,900 ]
30 1120 Belanja Uang Makan PNS 345 298,000 il
30 511151 Betana |urangan Umsm Phs 24,690,000 [i]
30 11611 Bindanjs Gaji Pokok PPPK 58.305,600 5]
K] 511619 Belana Pembiiatan Gajl PPPR 527 [}
30 511624 Belanfa Tunjangan Fungsional PPPR 2,875 000 a
20 511625 Balanja Tunjangan Beras PPEK 651,780 0
30 511628 Betanja Uang Makan PPPK 4329000 Q
30 B12211 Batanja Uang Lambur 359 679, i}
30 BiZzi2 Belanja Uang Lembur PPPK 5,564,000 [}
30 521111 Belanja Keperiuan Perkaniomn 1,213,082 000 [
30 821113 Belanja Penambzah Daya Tahan Tubuly 245 240,000 [l
3.0 521114 Belanja Penginman Surat Dinas Pos Pusat 6.018,348 [
30 "21115 Belanja Honor Operasional Satuan Keda 110,016,000 [§]
a0 BZ11 Betana Bahan 100,449,000 1]
3.0 521811 Belanja Barang Persediaan Barang Konsumsi 289,586,100 [}
a0 522111 Bekanja Langgarnan Listk 168,780, 796] i
30 572112 | Belania Langganan Telepon 023,857 3]
30 522113 Belanja Langganan Air 6,735,600 ]
ET) 522110 Belanja Langgmnan Daya dan Jesa Lanya 54,508,503 [i]
0 527141 Balana Sawa 35,000,000 ]
30 CF#AL] Betanja Jasa Lainnya 143,991,500 [£]
30 513111 Balanja Pemafiharaan Gedung dan Bangunan 123,297,500 0
3.0 - EEFE] Befania Femabharazn Feralatan dan Meshn 337,540,507 [F]
38 DESTIS [-TEE T P T T = T T T N ARV T [¥]




NERACA PERCOBAAN (BASIS KAS)
TINGKAT SATUAN KERJA

FINAL

PER 30 SEPTEMBER 2024 E'
(DALAM RUPIAH) 1
KEMENTERIAN NEGARA/LEMBAGA : {127 ) BADAN KARANTINA INDONESIA
UNIT ORGANISAS! +{ 01 ) BADAN KARANTINA INDONESIA
WILAYAHIPROVINSI : (0800 ) NANGGROE ACEH DARUSSALAM
SATUAN KERJA :{ 690870 ) BALAI KARANTINA HEWAN, IKAN, DAN TUMBUHAN  TolData - 1510024 6:23 AM
NANGROE ACEH DARUSSALAM Tgl Catak ; 15/10/24 5:37 AM
Halaman ;2
lep_neraca_percobasn_kas_satker_poc
1 2 3 4 5
Y] 524117 Betara Poralanan Dinas Diasa 172,013,465) (7]
30 524112 Belanja Parjalanian Dinas Tetap 17.430,000 0
30 524113 | Bulanja Pogalanan Dinas Dalam Kola 5,175,000 ]
30 524119 | Belanja Perelanan Dinas Paket Meelng Luar Kola 207,392,340 0
a0 32111 Bokarja Modal Perakatan dan Mesin 205,245,000 ]
30 534131 Belanja Modal denngan 33,734,000 (7]
39 511118 | Pengembatan Belanja Pembulatan Gap FHs ¥ 1328
JUMLAH
‘Keterangan ;




NERACA

TINGKAT SATUAN KERJA
PER 30 SEPTEMBER 2024

(DALAM RUPIAH)

KEMENTERIAN NEGARA/LEMBAGA : [ 127 ) BADAN KARANTINA INDONESIA

UNIT ORGANISAS]
WILAYAHR/PROVINSI
BATUAN KERJA

- {01 ) BADAN KARANTINA INDONESIA

+{ 6600 ) NANGGROE ACER DARUSSALAM

:(690870) BALAIKARANTINA HEWAN, IKAN, DAN TUMBUHAN
ARLISSALAM

NANGROEACEHD

Tgl Data - 1510424 B:23 AM
Tgl Catak- ; 15/10/24 5:33 AM

Halarman 1

iBp_nersca _dallvagr_kurnpa‘a’df_,pw

JUMLAH Kenaikan (Penurunan)
NAMA PERKIRAAN
2024 2023 Jumlah %
1 2 3 4 5
ASET
ASET LANGAR
Kas di Bendahara Pengeluaran 240,000,000 0 240,000,000 .00
| Pomodiosm 6.135.205 85,125,205 0.00
JUMLAH ASET LANCAR 326,135,205 326135205
ASET TETAP —
Paralatan dan Masin 205445000 i 205,445,000 0.00
Jalan, Irigasi dan Jaringan 33,734,000 0 33,734,000 2.00
AKUMULAST PENYUSUTAN (18,444,000} o (18,444,000) .00
JUMLAH ASET TETAP 220,735,000 o 220,735,000
JUMLAH ASET 546,870,205 o 546,870,205
KEWAJIBAN
KEWAJIBAN JANGKA PENDEK
Utang kepads Fihak Kefiga 421,842,742 o 421,842,742 D0
Lisng Wuka dan KPPN 240,000,000 D 240,000,000 0.00
JUMLAH KEWAJIBAN JANGKA PENDER 561,842,742 = pR—
JUMLAH KEWANBAN 651,842,742 0 661,842,742
EKUITAS
EKUITAS
Ekultas (114,372 537} 1} [144,972.537) .00
JUMLAH EKUITAS (114,872,537} ] [114,972.537) 0
JUMLAH EKUITAS (114,972,537) o (114,972,537) {0
JUMLAH KEWAIIRAN DAN EKUITAS 546,870,205 [} 546,870,205
Kotarangan © H, 15 Oktaber 2024
FINAL Jawab UAKPA
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KEMENTERIAN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PERBENDAHARAAN
KANWIL PROVINSI NANGGROE ACEH DARUSSALAM

KPPN BANDA ACEH

HASIL REKONSILIASI SAKTI - SPAN

PADA SATKER 690870

SAMPAI DENGAN PERIODE 2024-09

No Jenis Rekon Nilai SPAN Nilai SAKTI Selisih

1 |Pagu Belanja 11935996000 11935996000 0
2 |Belanja 7464760303 7464760303 0
3 |Pengembalian Belanja -1328 -1328 0
4 |Estimasi Pendapatan 2375550000 2375550000 0
5 |Pendapatan Bukan Pajak 224570217 224570217 0
6 |Pengembalian Pendapatan Bukan Pajak 0 0 0
7 |Pengembalian Pajak 0 0 0
8 |Mutasi Uang Persediaan 240000000 240000000 0
9 |Kas di Bendahara Pengeluaran 240000000 240000000 0
10 |[Kas pada Badan Layanan Umum 0 0 0
11 |[Kas Lainnya di K/L dari Hibah 0 0 0
12 |Pengesahan Hibah Langsung Barang/Jasa/Surat Berharga 0 0 0

Diterbitkan secara otomatis pada tanggal 09-OCT-24

hal : 1 dari 1 halaman




